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ABSTRAK 
 

Framing Jurnalistik Dalam Kebebasan Pers Perspektif Islam, Studi Berita 
Terorisme Di Kompas.com dan Republika.co.id  
NAMA: HARIYONO. NIM: 11210104 
Fenomena, peristiwa dan isu-isu yang diangkat adalah menjadi, faktor utama 
pembaca dalam memenuhi kebutuhan akan informasi. Polemik terorisme dan isu 
radikalisme yang dikaitkan serta dikonotasikan dengan agama kian meluas dan 
tidak ada henti-hentinya jadi pembicaraan masyarakat dunia. Menjadikan media 
massa terlebih media online turut pula meramaikanya. untuk memberitakan, 
mengingat penilaian dan pandangan perspektif yang berbeda-
tokoh masyarakat dan pakar politik serta organisasi perdamaian dunia. Sehingga 
menjadi menarik untuk selalu diberitakan. Tidak ketinggalan dengan dua media 
daring dari SKH Kompas dan Republika yaitu Kompas.com dan Republika.co.id 
yang secara ideologi sangat berbeda, dalam menyiarkan dan sekaligus 
monkonstruksi peristiwa yang sama yaitu terkait terorisme. 
Penelitian ini menggambarkan bagaimana media mengangkat pemberitaan 
terorisme dan mengemasnya sesuai dengan agenda media di tengah arus 
kebebasan pers. Mengingat kekuatan dan peran media sebagai pembentuk opini 
publik dan agen konstruksi realitas. Media menjadi alat propaganda, seperti dua 
mata celurit yang tidak dipisahkan. Jadi penting untuk mengetahui terlebih dahulu 
bagaimana kedua media tersebut membingkai masing-masing dalam pemberitaan 
terorisme. Penelitian ini peneliti juga berupaya melihat komparasi dari dua media 
membingkai (frame) isi teks berita, setelah hasil diketahui dari hasil frame 
Kompas.com dan Republika.co.id dengan pisau analisis framing model Zhondang 
Pan dan Gerald M.Kosicki, dari keduanya dilihat persamaan dan perbedaan secara 
deskriptif. Selain itu hasil dari analisis dan komparasi, ditinjau dengan etika 
jurnalistik perspektif komunikasi Islam. Adapun metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Sedangkan teknik 
pengumpulan data dengan dokumentasi. Studi kepustakaan (library research) 
hanya sebagai data pelengkap.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari kedua media online baik media 
Kompas.com dan Republika.co.id memiliki framing yang tidak jauh beda dalam 
memberikan gambaran pada pembaca, akan bahayanya paham radikalisme dan 
terorisme. Serta adanya pelanggaran kode etik jurnalistik, dan melihat dari 
tujuannya, Kompas.com dan Republika.co.id dalam memberitakan, 
menggambarkan  terorisme, pesan yang ingin disampaikan adalah semua agama 
mengajarkan kedamaian termasuk juga Islam, adalah agama rahmatal lil alamin.  
Dikaji dari segi perspektif Islam dan prinsip kode etik jurnalistik, kedua media 
dalam penilitian ini telah cukup memenuhi dari prinsip etika jurnalistik 
komunikasi Islam yang tercantum dalam al-
namanya penyempurnaan, seperti wartawan Republika.co.id yang perlu 
memperhatikan prinsip keobjektifan dan tidak berat sebelah (fairness), serta 
lemahnya dalam menjaga profesionalitas.  
Kata Kunci: Komunikasi Jurnalistik Islam, Frame, Komparasi Berita 
Terorisme Kompas.com dan Republika.co.id 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi merupakan era keterbukaan, seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi yang begitu pesat. Manusia berkomunikasi tanpa dibatasi 

jarak dan waktu. Jarak dilipat begitu cepat. Era teknologi informasi 

memungkinkan setiap orang untuk saling terbuka dan saling berbagi pengetahuan. 

Salah satu indikasinya ditandai dengan kehadiran media massa  baik cetak, 

elektronik, dan juga  new media online  yang menjamur dalam menyebarkan 

informasi bagi masyarakat. Setiap detik, media online hilir mudik mengeluarkan 

pemberitaan dari berbagai peristiwa di belahan dunia untuk memberikan informasi 

hal ini tidak lepas dari kebutuhan masyarakat akan informasi sebagai bagian dari 

gaya hidup. 

Sebagai media baru tentunya media atau situs berita online memiliki cara 

tersendiri setiap penyajian beritanya, di tengah dunia kebebasan jurnalistik. Dalam 

perspektif demokrasi, kebebasan pers merupakan suatu keniscayaan. Dalam hal 

ini, media tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga 

berfungsi sebagai katalisator (penyeimbang), netralitas dan objektifitas media saat 

melaporkan peristiwa. Memiliki latar belakang juga berbagai faktor lainnya yang 

mempengaruhi cara berfikir, bertindak, dan memilih sumber informasi untuk 

dilaporkan dan ditulis, yang berbasis aktual dan faktual dengan tetap berlandaskan 

pada kode etik, yang merupakan suatu pegangan dalam setiap tindak-tanduk 
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praktik jurnalisme.1 Kebebasan pers juga mengandung prinsip keberimbangan, 

nilai tangungjawab dan akurasi informasi. Kebebasan pers bukan hak milik 

jurnalis atau pelaku media, bahkan pemerintah pun tidak berhak ikut campur 

terhadap kebebasan pers tersebut. Sebab, kebebasan  pers adalah milik publik 

yang harus diperoleh sebagai konsekuensi dari hak memperoleh informasi (right 

to know) dan hak menyampaikan pendapat (right to expres).2  

Seiring dengan itu, modernasi membawa perkembangan pemberitaan yang 

signifikan dalam dunia media, ditandai dengan hingar-bingar kecanggihan 

teknologi, media penyampai informasi saat ini. Di era media daring (online), atau 

yang kita kenal munculnya wacana mengenai konvergensi media,3 tuntutan up to 

date, terkadang membuat media massa kehilangan kode etik jurnalismenya. Berita 

diekspose dan di-blow up secara massif, sehingga masyarakat mampu  menikmati 

berita setiap detik tanpa kehilangan momen sedikit pun yang dapat di akses di 

hanphone, smartphone maupun gawai. Berita yang terus di-blow up akan 

membangun opini publik. Harus diakui, bahwa media massa mampu 

menggerakkan masyarakat untuk membangun opini publik. Fenomena ini 

disebabkan dengan adanya pemberitaan yang jauh dari esensi dan tujuan suci, 

cenderung tidak berimbang dan secara terang-terangan menjadi hakim. Tidak 

                                                           
1 T. Atmadi, Bunga Rampai Catatan Pertumbuhan dan Perkembangan Sistem Pers 

Indonesia, (Jakarta: PT.  Pantja Simpati Jakarta, 1985), hlm. 23. 
2 Masduki, Kebebasan Pers dan Kode Etik Jurnalistik, (Yogyakarta: UII Press, 2003), 

hlm. 57. 
3 Teori ini marak diberbincangkan pada saat ini, teori ini merupakan perkembangan 

budaya teknologi dan informasi serta digitalisasi media. Ditafsirkan oleh beberapa kalangan yang 
mana semakin lama, media cetak akan mengalami sebuah kemunduran, bahkan akan gulung tikar 
yang diakibatkan oleh kecanggihan era tekonologi, dan banyaknya pembaca yang beralih pada 
gawai dan gedget untuk mengakses informasi, juga faktor bahan baku koran, yang semakin mahal 
dan sulit. Ini adalah materi mengenai kejurnalistikan yang sering diperbincangkan dalam acara 
seminar, perkuliahan dan diskusi media. 
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jarang juga kita temukan berbagai perilaku wartawan ketika melakukan proses 

liputan jurnalistik dianggap melanggar kode etik jurnalistik dan ketentuan yang 

berlaku di masyarakat, apalagi mengingat bahwa media bukanlah saluran yang 

bebas tetapi telah melalui jalur konstruksi, frame berita sedemikian rupa. Sebuah 

peristiwa yang sama terkadang dapat diperlakukan secara berbeda oleh media.4 

Terlepas dari keingin murni dan niat yang luhur dalam menyampaikan 

informasi pada masyarakat luas, media sering melakukan pemelintiran berita. 

Lantaran hanya demi mengejar aktualitas berita dan tuntutan kerja. Hal ini 

memberikan kesan bahwa media cenderung mengabaikan kewajiban verifikasi 

hanya demi menarik massa dan perhatian publik. Atas dasar kebebasan pers, tidak 

khayal media juga mengabaikan praduga tak bersalah dalam pemberitaannya. 

hit and run

atau jurnalisme tabrak lari.5  

Ambil contoh pemberitaan aksi terorisme yang dalam akhir-akhir ini 

marak diberitakan. Sehingga menjadi suatu tema khusus yang mesti diketahui 

oleh masyarakat luas. Terorisme adalah musuh bersama manusia karena 

bertentangan dengan hak asasi manusia dan agama. Terorisme termasuk extra 

ordinary crime. masyarakat dunia tidak henti-hentinya mengutuk perilaku 

terorisme yang membuat umat manusia di berbagai belahan dunia merasa 

ketakutan. Dengan adanya fenomena terorisme global menyebabkan masyarakat 

kehilangan rasa aman. Selain itu, juga menurunkan wibawa pemerintah yang 

seharusnya memberikan pelindungan dan rasa aman masyarakat luas. Sebagai 
                                                           

4 Luwi Ishwara, Catatan-Catatan Jurnalisme Dasar, (Jakarta: Kompas, 2005), hlm. 6.  
5 Margiyono, Dilema Antara Kebebasan Pers dan Etika Pers Indonesia,(Jakarta: Jurnal 

Dewan Pers 2012), hlm. 25. 
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negara yang memiliki nilai pluralitas yang tinggi, Indonesia merupakan salah satu 

negara yang di anggap memiliki ancaman besar, terutama dengan maraknya aksi 

teror bom di sejumlah tempat. Terorisme sebagai aksi kekerasan untuk tujuan-

tujuan pemaksaan kehendak, koresi dan publikasi politik yang memakan korban 

masyarakat sipil yang tidak berdosa. Hal itu menunjukkan hubungan yang sangat 

erat  dengan politik aksi teror dan kekerasan sering kali dilakukkan oleh 

kelompok-kelompok yang merasa dirugikan secara politik. Sudah banyak 

dibuktikan bahwa politik dan terorisme berhubungan erat satu sama lain. Jika arus 

komunikasi politik tersumbat, dalam arti media massa maupun sistem perwakilan 

rakyat tidak efektif dan tidak mampu memenuhi aspirasi rakyat, saat itulah 

terorisme lahir sebagai tantangan dan ancaman terhadap keamanan negara. 

Terkadang kurangnya kesadaran terhadap etika dan kelayakan berita pada 

proses  jurnalistik akan dinilai sebagai media massa nakal. Tindakan yang 

berasaskan pada rasa kehati-hatian dan penghargaan terhadap kepentingan  dan 

privasi sudah tidak ada batasnya.  Akibatnya, masyarakat Indonesia secara 

perlahan-lahan menjadi bangsa yang menyerupai larva, yaitu masyarakat 

menerima informasi yang tidak lengkap. Praktek pemberitaan yang dilakukan oleh 

media daring atau online dalam memproduksi berita yang sudah tidak layak 

menjadi informasi bagi publik. 

Banyak kejadian atau berita yang di angkat media  baik media cetak, atau 

media elektronik  sangat jauh dan kurang dari nilai tanggung jawab serta sikap 

profesionalisme yang seharusnya dipegang teguh oleh media, tidak menutup 

kemungkinan, prinsip komunikasi ,genre dan frame ini tidak sesuai dengan etika 
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komunikasi dalam Islam. Seperti halnya wartawan dan media dalam 

menyampaikan informasi pada khalayak harus dengan nilai kejujuran dan bukan 

bahasa fiktif (qaulan sadidan), komunikasi yang sesuai dengan fakta yang ada, 

tidak hanya memprovokasi belaka. (Q ) dan pemilihan diksi yang 

tepat tidak hanya sensasi dan bombastis semata, (qaulan layyinan). Maka dari itu, 

perlu adanya sebuah problem solving atau solusi atas kendala profesionalisme 

media massa yang ada di Indonesia yang masyarakatnya sangat majemuk agar 

menghindari dari bahasa ujaran dan provokatif.6 

Tidak hanya itu, dengan perkembangan media online yang begitu pesat, 

berita-berita provokatif dan tidak layak dikonsumsi oleh publik tidak bisa kita 

hindari, menjadi persoalan yang sangat dilematis, keberadaan jurnalisme bagi 

warga menjadi fungsi penyambung lida di negara yang dengan kebebasan pers. 

Sehingga, semua pihak untuk terlibat aktif dalam perdebatan dan isu-isu publik di 

ruang media memiliki jalan terang. Di lain sisi tentu harus ada sebuah kontrol dan 

etika pemberitaan yang berlandaskan pada etika komunikasi dalam nilai-nilai 

spirit moral Islam.  

Peneliti menjadikan Kompas.com dan Republika.co.id sebagai kajian dan 

menjadi objek penelitian.  Dua media daring nasional yaitu dari SKH Kompas dan 

SKH Republika, keduanya memiliki nama dan eksistensi dan ideologi yang 

berbeda. Keduanya juga hingga detik ini masih memiliki pambaca dan peminat 

yang banyak dan rating tinggi. Maka dari fenomena di atas dari berbagai 

segmmen konten berbeda, suatu hal yang menarik untuk di kaji, diteliti dan 

                                                           
6 Mohammad Zhamroni, (Editor.), Reformulasi Komunikasi Mengusung Nilai Dakwah 

Dalam Media Massa, (Yogykarta: CV. Arta Wahyu Sejahtera), hlm. 29. 
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dikomparasikan. Memiliki gaya jurnalistik yang selalu penuh dengan kehati-

hatian dalam pemilihan bahasa sebagai media daring dari media nasional. 

Perbandingan frame di sini dinilai sangat penting dan menarik untuk dianalisis 

sebab kita ketahui keduanya memiliki pengaruh yang cukup sentral di Indonesia 

terkait pandangan dan penilaian tetang pemberitaan kasus-kasus terorisme yang 

selalu dikatikan dengan isu agama.  Tentunya, hasil dari perbandingan frame, 

inilah nantinya menjadi tetik terang juga sebagai penjelas perbedaan bingkai 

berita Republika.co.id yang disebut-sebut sebagai koran yang berideologikan 

Islam dan Kompas.com ideologikan demokratis.  

Inilah yang melandasi peneliti untuk mengkaji dan menganalisis, frame 

media Kompas.com dan Republika.co.id apakah masih sesuai dengan kode etik 

komunikasi yang berlaku dan sesuai dengan etika komunikasi Islam dengan 

menggunakan pisau analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki 

untuk memahami perbedaan frame keduanya. 

Secara umum orientasi berita dua media tersebut cenderung bersifat netral, 

mendukung dan mengkritik juga memiliki genre jurnalisme, cara pemberitaan dan 

segmentasi pembaca yang sangat jauh berbeda meski keduanya adalah sama-sama 

media nasional, menunjukkan rasa keperpihakan pada rakyat dengan mengemban 

misi pemberitaan yang mengarah pada kepentingan umum, bukan pada 

kepentingan golongan atau pengusaha.  Media Kompas dan Republika sebagai 

media edukasi, pendidikan, kontrol sosial dan hiburan tentunya harus memberikan 

perhatian dan menjaga norma, moral dan adat-istiadat atau tatakrama yang ada. 
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Serta prinsip etika komunikasi sebagaimana diajarkan dalam Islam.7 Maka dari itu 

penelitian berjudul Frame Jurnalistik dalam Kebebasan Pers, Perspektif Islam, 

Studi Berita Terorisme di Kompas.com dan Republika.co.id. Dinilai penting 

untuk kajian media di Indonesia yang masyarakatnya majemuk. Peneliti lebih dulu 

melihat dan memahami bagaimana kedua media ini membingkai atau mengambil 

frame terkait studi pemberitaan terorisme. Jadi proses awal penelitian ini dilihat 

bagaimana masing-masing media daring mengemas suatu berita. Lebih spesifik, 

wartawan atau redaktur mem-framing dalam suatu kasus atau isu juga peristiwa 

tersebut di bingkai. 

Kaitanya dengan etika jurnalistik dalam kebebasan pers perspektif Islam 

adalah tindak lanjut dari analisis pemberitaan dalam penelitian, penempatan posisi 

masing-masing dua media melihat suatu kasus dan peristiwa pemberitaan 

terorisme. 

Frame komunikasi perspektif Islam yang di artikan dalam penelitian ini 

adalah cara bagaimana wartawan dan redaktur menerapkan etika pemberitaan 

menurut perspektif dan kajian al-

dilihat dan diketahui bagaimana frame yang dibuat oleh media pada studi kasus 

pemberitaan isu-isu terorisme ditinjau dari etika komunikasi Islam yang ada 

dalam al-

besar walaupun secara tidak langsung memiliki efek besar pada konsumen. 

Namun melihat negara kita adalah mayoritas orang muslim. Maka harapan 

besarnya pada wartawan dan redaktur yang masih jauh panggang dari api harapan 

                                                           
7 Mulyana Deddy. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Rosda Karya, 2010), 

hlm.115. 
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kehadiran jurnalisme yang ideal dengan realitas jurnalistik yang profesional. Oleh 

sebab itu, penulis tertarik untuk diadakan penelitian pada persoalan-persoalan dan 

permasalahan ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana bingkai (frame) berita terkait terorisme dalam media 

Kompas.com dan  Republika.co.id? 

2. Bagaimana komparasi frame pemberitaan terorisme dilihat dari perspektif 

komunikasi Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan  permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti dalam 

penelitian ini, maka tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana kedua media online Kompas.com dan 

Republika.co.id dalam membingkai pemberitaan mengenai isu 

terorisme dilihat dari perspektif komunikasi Islam yang terkandung di 

dalam beberapa ayat al- an, dalam menyajikan sudut pandang tema 

terorisme. 
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2. Kegunaan Penelitian  

a.  Teoritis  

Bagi pihak program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan banyak kontribusi pada pengembangan 

penelitian dibidang disiplin ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam dan 

sebagai sumber pengetahuan mengenai media dan kejurnalistikan juga 

dapat menambah khazanah keilmuan disiplin ilmu komunikasi khususnya 

kejurnalistikan. 

b. Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah penggambaran 

bagaimana penerapan etika jurnalistik dilakukan oleh media dalam 

memberitakan sebuah peristiwa di tengah berkembangnya media daring 

saat ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa pencerahan pada 

media dalam menjaga objektivitas pemberitaan dan posisi netral dalam 

menyampaikan berita atau informasi. Sebagai pendorong bagi peneliti 

menganalisis serta memahami sudut pandang pemberitaan Kompas.com 

dan Republika.co.id. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan atau menambah khazanah 

pengetahuan, memperkaya wawasan yang luas, dan memberikan kontribusi 

bagi penulis sendiri maupun mengenai media massa dalam mengembangkan 

etika kejurnastikan.  

b. Diharapkan juga memberikan pengembangan baru terkait aturan kebebesan 

pers di tengah masyarakat yang majemuk dan plural, seperti di Indonesia. 

c. Untuk memberikan masukan dan nilai etika yang diajarkan dalam etika 

Islam dalam memperbaiki kinerja media di tengah era digital. 

d. Menambah kepustakaan  dan  sebagai sumbangan pemikiran mengenai riset 

kejurnalistikan khususnya media Kompas dan Republika sebagai salah satu 

media nasional yang sangat hati-hati. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi  masukan atau wawasan baru 

dalam peliputan berita. Dijadikan sebagai landasan atau pedoman dalam 

khazanah pengembangan dunia kejurnalistikan Islam yang mana bertujuan 

untuk menjadikan suatu cermin  media yang bermartabat dan bertangung 

jawab kepada publik. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa pencerahan, bahan evaluasi 

dan pertimbangan pada media dalam menjaga objektivitas pemberitaan dan 

posisi netral dalam menyampaikan berita sesuai etika keislaman. 
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c. Bagi pembaca, melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan sikap 

kritis terhadap sebuah pemberitaan di media massa khususnya media online. 

E.  Kajian Pustaka 

Tinjauan atau kajian pustaka dalam penelitian ini membantu peneliti untuk 

mengidentifikasi penelitian terdahulu, sehingga peneliti dapat melakukan 

pembedaan antara penelitiannya dengan penelitian tersebut. Reinard 

menyebutkan, tujuan dari kajian pustaka salah satunya yakni membantu 

menemukan keyakinan mengenai posisi penelitian yang sedang dilakukan di 

antara penelitian-penelitian lain yang sudah ada sebelumnya, sambil 

mengemukakan catatan kritis terhadap penelitian yang sudah ada, baik berkenaan 

dengan prosedur penelitian maupun pendekatan yang digunakan.8  

Sepanjang pengetahuan dan penelusuran peneliti terdapat beberapa 

literatur kepustakaan  baik itu dari buku ataupun dari berbagai hasil penelitian, 

riset, dan beberapa skripsi yang dibuat oleh beberapa sarjana atau individu yang 

melakukan kajian atau telaah tentang media massa, baik media massa cetak, atau 

elektronik yang ada di Indonesia khususnya. Sebagaimana kita ketahui bahwa 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut sistem demokrasi dan 

kebebasan pers. Meski seutuhnya masih ada kendala-kendala yang 

menghambatinya. 

Peneliti menemukan beberapa skripsi atau penelitian yang berkaitan 

dengan tema penelitian ini. Berikut adalah beberapa penelitian yang digunakan 

peneliti sebagai telaah pustaka. 

                                                           
8 Prawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: PT. LKIS Pelangi Aksara 

Yogyakarta, 2007), hlm. 82. 
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1. Penelitian yang dilakukan Bayu Nurkholis9 

Penelitian saudara Bayu di dalamnya bertujuan mendeskripsikan 

karakteristik pemberitaan SKH Kompas dalam memberitakan kasus dugaan 

 di Nanggroe 

Aceh Darussalam. Dalam penelitian ini menggunakan analisis framing model 

Zhondang Pan Kosicki yang kesimpulan karakteristik frame yang 

dikembangkan SKH Kompas ialah masalah politik, sosial, agama, dan hukum. 

Perbedaan penelitian saudara Bayu Nurkholis dengan penelitian yang 

diangkat dalam skripsi ini terletak pada objek penelitian yaitu terkait frame 

etika jurnalistik dalam kebebasan pers perspektif Islam kajian terorisme di dua 

media. Sedangkan saudara Bayu t

yang memiliki kaitan dengan tindak terorisme yang terjadi di kota serambi 

Mekkah yaitu Nangroe Aceh. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Riyadi Nur Absyah. 

Wacana Pemberitaan Terorisme Pasca 

Pengoboman Hotel JW Marriot dan Ritz Carton di Koran Jakarta (edisi 18-24 

10 Skripsi ini ditulis oleh Riyadi Nur Absyah mahasiswa Fakultas 

Dakwah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogykarta (2010). Dalam penelitian ini peneliti menganalisis 

isu terkait terorisme setelah peristiwa pengeboman Hotel JW Marriot dan Ritz 

                                                           
9 Bayu Nur Kholis

  Skripsi Mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi  UIN Sunan Kalijaga,  (Yogyakarta 2011). 

10 Riyadi Nur Absyah, Wacana Pemberitaan Terorimes Pasca Pengeboman Hotel JW 
Marriot dan Rits Carton di Koran Jakarta: edisi 18-24 Juli 2009, (Yogykarta: UIN Sunan 
Kalijaga, 2010). 
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Carton pada Koran Jakarta. Dimana wartawan pun sering membangun strategi 

wacana untuk kepentingan ideologi. Ketika Koran Jakarta menyajikan berita 

terorisme pembaca tentunya juga mempunyai penilaian tersendiri dalam 

penafsiran teks berita. Kita ketahui bersama isu terorisme seringkali 

menimbulkan pro dan kontra antara pihak satu dengan pihak lainnya. Karena 

berita dengan tema dan topik seperti terorisme selalu menghadirkan tokoh dan 

aktor sosial yang berasal dari kelompok dan latar belakang berbeda. Wartawan 

dan media terkadang menghadirkan suatu kesan yang berbeda ketika diterima 

di khalayak umum. 

Di penelitian ini peneliti juga menemukan perbedaan yang cukup 

mendasar dengan penelitian yang di angkat oleh peneliti, tentang fokus, objek 

dan subjek penelitian. Dimana fokus peneliti yaitu mengenai berita tentang 

terorisme dengan subjek media online Kompas.com dan Republika.co.id. 

Sedangkan fokus penelitian yang dilakukan oleh Riyadi Nur Absyah subjeknya 

Koran Jakarta. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian di atas adalah 

memiliki persamaan dalam menganalisis berita terkait topik terorisme dalam 

media.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Suci Wulandari 

(Analisis Wacana Kritis Terhadap Pemberitaan Aksi Radikalisme di Solo 

d 11 Skripsi ini ditulis oleh Vivi 

Suci Wulandari mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga jurusan 
                                                           

11 Kontruksi Media Cetak Terhadap Terorisme (Analisis Wacana 
Kritis Terhadap Pemberitaan Aksi Radikal di Solo Dalam Harian Kompas Edisi September 2012) 
(Yagyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga.2014). 
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Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi (2014). 

Pada penelitian ini, Vivi menganalisis wacana kritis tentang pemberitaan aksi 

radikal yang terjadi di kota Solo. Penelitian tersebut di dalamnya memiliki 

rumusan masalah bagaimana SKH Kompas mengkonstruksi pemberitaan 

tentang wacana Radikalisme pemberitaan di Solo?. Dalam analisisnya, 

wartawan sangat berperan penting terhadap pembentukan suatu wacana terkait 

radikalisme dan juga pembentukan kontruksi citra. Konstruksi realitas dalam 

proses pemberantasan terorisme. Penelitian saudari Vivi Suci Wulandari di 

samping menggunakan landasan teori analisis wacana kritis juga menggunakan 

konstruksi sosial media massa Model Peter L. Berger. Pengumpulan datanya 

dengan cara dokumentasi berita pada pemberitaan-pemberitaan harian Kompas. 

Hasil kesimpulan dalam penelitian ini adalah konstruksi yang dibentuk oleh 

harian Kompas mengenai wacana radikalisme lebih pada pengembangan secara 

detail yaitu apa saja tindakan aksi tersebut.    

Mengingat konflik dan peristiwa yang fenomenal memang kerap akan 

selalu mempunyai nilai berita yang tinggi dan penting bagi media massa. Sebab 

peristiwa yang memiliki nilai berita yang tinggi, maka media massa akan 

semakin terpacu untuk menggali lebih dalam lagi. Akibatnya dalam sebuah 

konflik politik kenetralan media memang sulit terwujudkan dan frame etika 

kejurnalistikan kerap kali ditinggalkan. Perbedaanya, penelitian ini 

menggunakan analisis wacana untuk membongkar atau memahami konstruksi 

media dalam hal penempatan posisi objek dan subjek dalam pemberitaan 

terorisme. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Jalaluddin Basyir 12 

Penelitian tesis yang berjudul i Kekerasan Mahasiswa 

Makassar dalam Surat Kabar Fajar Makkasar dan Tribun Timur Makassar: 

 Tesis yang ditulis oleh Jalaludin Basyir, Pasca 

Sarjana Jurusan Kajian Budaya dan Media Universitas Gadjah Mada (2013). 

Dalam tesis ini peneliti mendeskripsikan, Surat Kabar Fajar Makassar dan 

Tribun Timur Makassar tidak menyertakan wacananya sendiri dalam 

membangun suatu teks pemberitaan, yang hanya representasi yang bersumber 

dari wacana publik dan khalayak lainnya. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Jalaludin Basyir, sama-sama 

meneliti dua surat kabar, melakukan perbandingan kedua media, yakni Surat 

Kabar Fajar Makassar dan Tribun Timur Makassar. Di penelitian ini 

mengunakan media online Kompas.com dengan Republika.co.id. Sama-sama 

menganalisis media hanya saja kajian dan studi kasusnya berbeda. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Heri Romli Pasrah13 

Dalam penelitianya saudara Heri Romli adalah terkait kajian kode etik 

jurnalistik dalam konteks kebebasan pers, ditinjau dari Islam. Kesamaan 

penelitian ini dengan yang dilakukan penulis adalah perspektif yang digunakan, 

yakni perspektif menurut Islam. Namun kajian dan fokus penelitian ini adalah 

lebih pada kode etik. Didalam penelitian ini mendeskripsikan bagaimana kode 

etik jurnalistik, khususnya dalam konteks kebebasan pers.  

                                                           
12 Jalaluddin Basyir, 

Fajar Makassar dan Tribun Makassar : Suatu Analisis Wacana Kritis, tesis tidak diterbitkan, 
(Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2013), hlm. 37. 

13 Heri Romli Pasrah, Kode Etik Jurnalistik dalam Konteks Kebabasan Pers Ditinjau dari 
Islam, (Yogykarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007). 
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Dari hasil telaah terhadap karya tulis dan penelitian di atas, dapat diketahui 

pembahasan masing-masing, masih dalam perspektif yang parsial. Artinya, 

kajian yang dilakukan masih sekedar untuk memenuhi kebutuhan masing-

masing. Meskipun ada yang sudah membahas terkait kebebasan pers dan 

analisis frame pada pemberitaan media massa, namun masih ada bagian yang 

masih perlu diperkaya dan disem Framing Jurnalistik 

dalam Kebebasan Pers Perspektif Islam (Studi Berita Terorisme di 

 yang ingin diangkat dalam penelitian ini, 

merupakan sebuah hal yang baru di era globalisasi media dan era digital.  

Sebagaimana kita ketahui dari karya tulis dan penelitian di atas masih belum 

ada yang membahas framing jurnalistik dalam kebebasan pers perspektif 

komunikasi Islam. Penelitian ini nanti diharapkan memperkaya kajian dalam 

bidang kejurnalistikan Islam yang melingkupi permasalahan etika kebabasan 

pers dan proses jurnalistik di tengah perkembangan media daring yang cukup 

pesat. Sehingga, hal itu bisa menjadi salah satu tawaran dalam bidang kajian 

kejurnalistikan, juga sebagai tawaran solusi, di tengah  kehidupan pesatnya era 

teknologi komunikasi dan informasi digital saat ini. 

Persamaan dalam penelitian ini, dengan karya dan penelitian di atas  ialah 

dimana sama-sama meneliti pemberitaan pada media massa baik cetak maupun 

digital. Perbedaannya terletak pada subjek dan objek penelitian yang diangkat. 

Tentu dari telaah pustaka di atas memberikan banyak sumbangsi ide dan 

pemikiran juga pemahaman mendalam tentang metode analisis juga elemen-

elemen wacana framing. 
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F. Kerangka Teori Atau Landasan Teori 

Pengertian teori merupakan serangkaian konsep, baik difinisi dan 

proposisi yang memiliki saling keterkaitan dan tujuan satu sama lain, untuk 

memberikan gambaran yang sistematis tentang fenomena.14 Teori dalam 

pemahaman yang lain adalah sekumpulan dalil yang berkaitan secara sistematis 

yang menyebabkan adanya hukum kausalitas di antara variabel-variabel.15 Jadi, 

pembahasan dalam landasan teori ini merupakan teori-teori yang digunakan juga 

memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang dibahas oleh peneliti, di 

antarnya:  

1. Framing dan Konstruksi Berita 

a. Pengertian Framing dan Konstruksi Berita 

Istilah framing pertama kali dicetuskan oleh Beterson tahun. Mulanya, 

frame dimaknai sebagai sruktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang 

mengorganisir pandangan kebijakan politik dan wacana, serta menyediakan 

katagori standar untuk mengapresiasi realitas. Selanjutnya framing 

dikembangkan Goffman pada tahun 1974 dengan mengandaikan framing 

sebagai kepingan-kepingan perilaku yang membimbing individu dalam 

membaca realitas.16 

Ada beberapa definisi framing dalam bukunya Eriyanto. Definisi tersebut 

dapat diringkas dan yang disampaikan oleh beberapa ahli. Meskipun berbeda 

                                                           
14 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), hlm. 48.  
15  James A. Black & Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, 

(Bandung: Refika Aditama, 2009 ), hlm. 50. 
16 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), hlm. 166-167. 
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dalam penekanannya dan pengertian. Namun masih ada titik singgung utama 

dari definisi tersebut, yaitu antara lain:17 

1) Menurut Robert N. Entman 

Proses seleksi di berbagai aspek realitas sehingga aspek tertentu dari 

peristiwa itu lebih menonjol dibandingkan aspek lainnya. Ia juga menyatakan 

informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga tertentu mendapatkan 

alokasi lebih besar daripada sisi lainnya. 

2) Menurut Todd Gitlin 

Strategi bagaimana realitas atau dunia dibentuk dan disederhanakan 

sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak. Peristiwa-peristiwa 

ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol dan menarik perhatian 

khalayak pembaca. Itu dilakukan dengan seleksi, pengulangan, penekanan dan 

presentasi aspek tertentu dari realitas. 

3) Menurut David Snow dan Robert Benford 

Pemberian makna untuk ditafsirkan peristiwa dari kondisi yang relevan. 

Frame mengorganisasikan sistem kepercayaan dan diwujudkan dalam kata 

kunci tertentu, seperti anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi dan 

kalimat tertentu.18 

4) Menurut Zhongdan dan Pan M.Kosicki 

Sebagai konstruksi dan memproses berita. Perangkat kognisi yang 

digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa dihubungkan 

dengan rutinitas dan konvensi pembentukan berita. 
                                                           

17 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: 
LKis), hlm. 76. 

18 Ibid., hlm. 77-78. 
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Framing secara sederhana ingin melihat frame pembingkaian berita yang 

dilakukan oleh media. Bagaimana media bersikap dan apa pula yang 

melatarbelakangi sebuah pemberitaan dan lain sebagainya. 

Salah satu prinsip framing menjelaskan bahwa wartawan dapat 

menerapkan standar kebenaran, matrik objektivitas, serta batasan-batasan 

tertentu dalam mengolah dan menyuguhkan berita. Dalam merekontruksikan 

suatu realitas, wartawan juga cenderung menyertakan pengalaman dan 

pengetahuannya yang telah mengkristal menjadi skemata interpretasi. Dengan 

skemata ini pula wartawan cenderung membatasi dan menyeleksi sumber 

berita, menafsirkan komentar-komentar sumber berita, serta memberi porsi 

berbeda terhadap perfektif atau tafsir yang muncul dalam wacana media.19 

Dalam kontruksionis, realitas, atau sebuah peristiwa dimaknai secara 

subjektif, realitas tercipta lewat konstruksi sudut pandang tertentu dari 

wartawan. Fakta atau realita bukanlah sesuatu yang tinggal diambil, ada , dan 

menjadi bahan berita. Fakta realitas pada dasarnya dikonstruksi. Manusia 

membentuk dunia mereka sendiri.20 

b. Teknik Framing dan Konsep Model Zhondang Pan dan Gerald M. 

Kosicki 

Disiplin ilmu ini bekerja dengan didasarkan pada fakta bahwa konsep ini 

bisa ditemui di berbagai literatur lintas ilmu sosial dan ilmu perilaku. Secara 

sederhana, analisis framing mencoba untuk membangun sebuah komunikasi 

bahasa, visual, dan pelaku dan menyampaikannya kepada pihak lain atau 
                                                           

19 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, (Yogyakarta: LKIS, 2006), 
hlm 31. 

20 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media.., hlm. 291. 
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menginterpretasikan dan mengklasifikasikan informasi baru. Melalui analisa 

bingkai, kita mengetahui bagaimanakah pesan diartikan sehingga dapat 

diinterpretasikan secara efisien dalam hubungannya dengan ide penulis. 

Framing didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan lebih 

menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga khalayak 

lebih tertuju pada pesan tersebut, menurut Zhongdan Pan dan Konsicki ada dua 

konsep dari framing yang mengintegrasikan secara bersama-sama saling 

berkaitan yaitu konsep psikologis dan konsep sosiologis yaitu :21 

1) Dalam konsep psikologis, framing dilihat sebagai penempatan informasi 

dalam suatu konteks khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suatu 

isu dengan penempatan lebih menonjol dalam kognisi seseorang.22 

Elemen-elemen yang diseleksi itu menjadi lebih penting dalam 

mempengaruhi pertimbangan seseorang saat membuat keputusan tentang 

realitas.  

2) Sedangkan konsep sosiologis framing dipahami sebagai proses bagaimana 

seseorang mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan menafsirkan 

pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas diluar dirinya 

Dalam Zhondang Pan Dan Gerald M. Kosicki, kedua konsep tersebut 

diintegrasikan.  

Secara umum konsepsi psikologis melihat frame sebagai persoalan internal 

pikiran seseorang, dan konsepsi sosiologis melihat frame dari sisi lingkungan 

sosial yang dikontruksi seseorang. Menurut Etnman, framing berita dapat 

                                                           
21 Ibid., hlm. 292. 
22 Eriyanto, Analisis Framing: Kontruksi, Ideolog.., hlm. 291. 
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dilakukan dengan empat teknik, yakni pertama, problem identifications yaitu 

peristiwa dilihat sebagai apa dan nilai positif atau negatif apa, causal 

interpretations yaitu identifikasi penyebab masalah siapa yang dianggap 

penyebab masalah, treatmen rekomnedations yaitu menawarkan suatu cara 

penanggulangan masalah dan kadang memprediksikan penanggulannya, moral 

evaluations yaitu evaluasi moral penilaian atas penyebab masalah.23  

2. Nilai Etika Jurnalistik Komunikasi dalam Al-  

Islam dalam sejarah dunia memberikan kontribusi yang sangat besar bagi 

awal proses tulis menulis dan penyebaran dakwah. Sebelum yang namanya 

teknologi dan percetakan maupun kertas ditemukan. Ummat manusia 

menyiasati penulisan atau dokumentasi suatu yang dianggap penting dengan 

menuliskan informasi tersebut pada dedaunan, pelapah kurma, kulit binatang, 

dan batu. Inilah awal dari perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. 

Dengan pemaparan sejarah secara empiris dari berbagai sumber dan fakta 

sejarah, menjadi titik terang bahwa Islam memberikan kontribusi yang sangat 

besar bagi sejarah komunikasi dan tulis-menulis yang berkembang menjadi 

industri media saat ini. Ironisnya kita saat ini dengan mudah melupakan akar 

sejarah Islam yang memiliki kontribusi yang cukup besar bagi perkembangan 

dan perjalanan komunikasi manusia.24 Al-

memuat kerangka teori dan sumber inspirasi bagi kita umat manusia lebih-lebih 

bagi perkembangan keilmuan komunikasi. serta mengacu pada kerangka empat 

                                                           
23 Totok Juroto, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 22. 
24 Syaputra Iswadi, Komunikasi Profetik : Konsep dan Pendekatan (Bandung: Rekatama 

Media, 2007), hlm. 13-14. 
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etika atau moralitas yang digariskan oleh Kall Wallace sebagai garis pedoman 

etika. Secara garis besar, etika komunikasi jurnalistik dapat disimpulkan pada 

prinsip-prinsip seperti: fairness, accuracy, bebas bertanggung jawab, dan 

kritik-konstruktif.25 Didukung perspektif relegius dalam kitap suci al-

guna sebagai standar mengevaluasi etika komunikasi dalam dunia jurnalistik, 

untuk membantu manusia menemukan dan memahami prinsip dan pedoman 

yang kurang baik dalam setiap tindakan, apalagi banyak teks dalam ayat suci 

al-  etika komunikasi Islam di 

antaranya.26 

a. Bersikap Jujur Wajar dan Patut (Qaulan Sadidan atau Fairness) 

Dalam penyampain informasi, seorang wartawan atau jurnalis tidak dapat 

lepas dari etos kejujuran, kepatutan, menerapkan etika komunikasi kebenaran, 

dan keadilan dengan menulis berita secara berimbang. Aspek kejujuran dalam 

jurnalistik merupakan etika yang didasarkan pada data dan fakta tidak 

berdusta. Fakta menjadi kunci dari kejujuran. Menulis dan melaporkan 

informasi dilakukakan secara jujur, tidak memutar balikkan fakta, bersikap 

apa adanya merupakan kunci kesuksesan dalam jurrnalistik. Dalam bahasa 

lain, semua informasi, berita harus benar-benar teruji kebenarannya dan 

orangnya harus benar-benar terpercaya. Kejujuran dalam jurnalistik 

mencakup dari tulisan, sumber informasi pemberitaan, referensi dan realitas 

                                                           
25 Amir, Mafri, Etika Komunikasi Massa dalam Paradigma Islam, (Jakarta: LOGOS 

Wacana Ilmu, 1999), hlm. 49.  
26 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 186. 
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27atau fenomena sebagainya.28 Dalam al-

dengan beberapa istilah, seperti amanah dan shiddiq. Sebab teks (nash) 

barangkali tidak akan bermakna apapun jika tidak diletakkan dalam 

konteksnya.  

Amanah artinya terpercaya. Amanah dalam al-

diungkapkan dengan kata kerja . Kata amanah diambil dari kata 

amuna-ya -amanan, yang secara harfiah dapat diterjemahkan dengan 

amanat terdapat dalam al-

pada enam model: dua buah dalam bentuk tunggal (mufrad) dan empat kali 

dalam bentuk banyak ( ). Hal ini ditegaskan dalam firman Allah Swt. 

Q.S An-Nisa ayat 58 yaitu:29  

 

Artinya : sungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan lagi Maha Melihat.  (QS An-
Nisa), ayat 58. 

 
Jujur dalam al-Q shidiq. Secara bahasa 

artinya benar dan jujur. Beberapa ayat kata shidiq sering dikontradiksikan 

                                                           
27 Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers, (Bandung: Rosda Karya, 2013), hlm. 

87.  
28 KH. Zainal Arifin Thoha, Aku Menulis Maka Aku Ada, (Yogykarta: Penerbit Kutup, 

2009), hlm. 107. 
29Al-Qur an 58.  Semua terjemahan ayat al-Quran di skripsi ini diambil dari Tim 

Penyusun Departemen Agama RI,  Al- , (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al- an  Disempurnakan Lajnah  Pentashi Mushaf Al-
2002). 
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dengan bohong (kidzb). Istilah bagi orang yang jujur adalah shidiq. Kata al-

shidiq antara lain mengacu pada pengertian jujur dan benar dalam 

berkomunikasi. Al-qawl atau perkataan, baik lisan maupun tulisan.30 Firman 

Allah Swt.  

Artinya: Dan jika kamu (tetap)  dalam keraguan tentang al-
kami wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) 
yang semisal al- -penolongmu selain Allah, jika 
kamu orang-  (Q.S Al. Baqarah),  ayat 23.31 

 
Selain itu, ada prinsip kebenaran dalam pemberitaan. Seoarang wartawan 

dituntut untuk menyampaikan informasi berdasarkan fakta yang terjadi, 

bukan berita bohong atau bersifat fiktif. Dengan istilah lain, pemberitaan 

harus berasaskan pada kebenaran. Al- an mengajarkan agar orang berkata 

benar dan tidak boleh mencampur adukkan kebenaran apalagi 

menyembunyikannya. Agar manusia tidak mengalami kerugian dalam 

hidupnya, antara lain, harus saling memberi nasehat dengan dasar kebenaran 

dan kesabaran serta amar mahruf nahi mungkar.32 Menyampaikan suatu 

informasi sesuai fakta dalam komunikasi massa adalah aspek penting. 

Pengertian tersebut mengandung prinsip etika dengan tidak memutar-balikkan 

fakta yang terjadi, tidak berbelit-belit dan ambigu, sehingga menyesatkan 

orang banyak. Kebenaran fakta dalam informasi yang disampaikan pada 

publik juga terkandung dalam tuntunan al- qawlan syadidan. 

                                                           
30 Amalia Indriyanti, Belajar Jurnalistik dari Nilai-Nilai Al-Qur , (Solo: Samudera, 

2006), hlm. 74. 
31 Al- an, (2) 23. 
32 Amin Sumawijaya Biarkan Al-  Mengerti Tema-Tema Penting 

Kehidupan,(Jakarta: Zaman, 2013), hlm. 291. 
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Istilah ini tertuang dalam al-  dalam Q.S An-Nisa dan Kedua 

Q.S Al-Ahzab. 

 

-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatirkan terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar (qawlan sadida) -Nisa), ayat 9.33 

 

-orang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah dengan perkataan yang benar (qawlan sadida), niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-
dosamu, dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka 

(QS Al Ahzab), 
70-71.34 

 
Dua ayat di atas merupakan sebuah perintah untuk berkata benar yang 

terdapat setelah perintah takwa kepada Allah. Hal ini berarti, bahwa sifat-sifat 

orang yang bertakwa menjadi pra syarat untuk mampu berbicara dengan 

benar. Artinya, ketika takwa seseorang sudah mantap, maka proses 

komunikasi yang dilakukan akan menjadi benar.  

Untuk memperkuat aspek kejujuran dan praktek jurnalistik berlaku prinsip 

etis, adil, dan berimbang. Berita harus disajikan secara tidak memihak. Adil 

menurut kaidah Islam adalah memberikan suatu yang menjadi hak seseorang. 
                                                           

33 Al-   
34 Al-  70-71. 
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Atau mengambil sesuatu dari seseorang yang menjadi kewajibannya. Adil 

juga berarti sama dan seimbang, tidak memihak sebelah dalam memberi 

informasi, seperti pemberlakuan hukum qishash atau diyat. adil lawan kata 

dari zalim, Q.S Al-  

: 
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa, dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada 
seseoranga melainkan sekedar kesanggupannya. Apabila kamu berkata, 
hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabatmu(mu), dan 
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu ingat . (Q.S Al- 35 

 
Berkaitan dengan kata-kata adil, dalam perspektif Islam adalah 

diperintahkan untuk berkomunikasi dengan adil dalam penyampaian berita. 

Artinya, harus berkomunikasi dengan benar, tidak memihak, haruslah 

berimbang, dan tentunya sesuai dengan hak seseorang. Hal itu berguna dalam 

bentuk komunikasi, baik lisan maupun tulisan. 

b. Keakuratan Informasi (Qaulan Layyinan atau Accuracy) 

Supaya dapat menyampaikan berita secara benar, valid, dan akurat, 

jurnalis harus berani menelusuri ke berbagai sumber berita hingga dihasilkan 

informasi yang bisa dipercaya. Menyampaikan informasi secara tepat dan 

lemah lembut merupakan landasan pokok untuk tidak mengakibatkan 

masyarakat dan pemirsa mendapat berita yang salah. Kesalahan akibat 

kesesatan informasi tentu bisa berakibat buruk bagi media massa sendiri dan 

masyarakat secara umum. Untuk mencapai ketepatan data dan fakta sebagai 

bahan informasi diperlukan penelitian secara seksama oleh kalangan pers, 

                                                           
35 Al-  
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utamanya wartawan, yang lebih dikenal dengan istilah investigative 

reporting. Dalam Q.S Al-Hujarat ayat 6 Allah Swt, berfirman:  

 

-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpahkan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya (Q.S 
Al- Hujarat), ayat 6.36 

Ayat di atas terdapat kata tabayyun dalam bentuk kata perintah ( ) 

yang menuntut kesungguhan untuk meneliti demi mencari kejelasan 

informasi. Oleh karena hal itu, perlu sikap hati-hati dan perenungan terlebih 

dahulu ketika menerima informasi atau sumber berita sebelum disampaikan 

kepada publik. Selain meneliti materi informasi yang diterima, al-

mengisyaratkan urgensitas sebuah penelitian agar menjadi sumber yang 

integeritas dan kredibilitas sumber informasinya bisa terjamin. 

c. Kebebasan yang Bertangung Jawab (Qaulan Maysuran) 

Konsep etika jurnalistik kebebasan pers dalam Islam akan selalu 

beriringan dengan konsep tanggung jawab dan (Qaulan Maysuran) 

menghargai hak asasi manusia. Keduanya ibarat dua sisi mata uang, setiap 

sisi dengan yang lain tidak dapat dipisahkan meskipun berbeda. Setiap 

manusia tentu diberi kebebasan untuk berbuat segala sesuatu sesuai 

kehendaknya, tetapi harus dengan asas tanggung jawab yang berpegang teguh 

pada norma-norma yang berlaku. Media, pers dan wartawan bebas 
                                                           

36 Al- . 
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menyiarkan dan memberitakan berbagai macam peristiwa. Tetapi, yang 

disiarkannya harus menyentu hati, ada jaminan atas kebenaran informasi yang 

disampaikan pada publik, mengingat setiap perbuatan benar pasti akan 

memperoleh hasil yang baik. Begitupun sebaliknya, perbuatan jahat akan 

diberikan ganjaran yang sebanding pula, seperti yang telah ditegaskan dalam 

al- 37 

Maka, barang siapa yang beramal kebaikan meski sebesar biji zarrah, 
dia akan melihat hasilnya, dan siapa yang beramal keburukan meski sebesar 

 (Q.S. Al-Zalzalah), ayat 7-8.38 
 
Dalam surat dan ayat yang lain juga dijelaskan. Tiap-tiap diri (manusia) 

bertangung jawab atas apa yang diperbuatnya . (Al-Muddatsir), ayat 38.39 
 
Dari beberapa ayat yang dikemukakan di atas, ada sebuah relasi terhadap 

penyelenggara kebebasan pers di Indonesia, terutama bagi para wartawan 

yang dipandang mulia juga sebagai pembina masyarakat,  yang harus 

mempertanggung jawabkan setiap kegiatan jurnalistiknya. Di samping 

bertanggung jawab pada Allah Swt. Juga harus mempertanggung jawabkan 

semua perbuatannya pada publik.40 

Paling penting bagi kalangan pers atau komunikasi Islam adalah 

bertanggung jawab terhadap berita yang disajikan, bukan hanya di hadapan 

para penguasa di dunia saja, karena mungkin mereka telah menyajikan berita 

                                                           
37 Sufkasman, Jurnalisme Universal, Menelusuri Prinsip-prinsip Dakwah Bil Qalam 

dalam Al-Qur'an,( Bandung: Teraju, 2004), hlm. 25. 
38 Al-  7-8. 
39 Al- . 
40 Adnan, Agus, Berita Objektif dan Misi Pers, (Jakarta: PT. Panjtja Simpati, 1985), hlm. 

301.  
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hoax dalam rangka menyelamatkan diri. Namun, yang menjadi patokan 

terpenting yaitu kesadaran bahwa mereka bertangung jawab di hadapan Allah 

Swt.41 Esok pada hari kiamat berita-berita, kritikan, dan saran yang telah 

disajikan pada khalayak banyak. Mereka harus mengetahui bahwa Allah 

mengetahui dan mengawasi detak hati nuraninya serta akan 

memperhitungkan penghianatan dan kebohongan yang telah diperbuat.42 

Seorang jurnalis atau wartawan jangan menyebarkan informasi bohong, 

menghasut, atau menfitnah. Zainal Arifin Thoha mengatakan seorang penulis, 

wartawan atau jurnalis harus menjadi orang shaleh dan muslih, hadin dan 

muthadin (yang dapat petunjuk dan yang memberi pentunjuk), bukan fasid 

dan mufsid (yang rusak dan merusak pembaca) atau dhal dan mudhil (yang 

sesat dan menyesatkan).43 

d. Kritik-Konstruktif ( ) 

Berkominkasi baik itu secara lisan maupun tulisan harus sesuai dengan 

kode etik yang berlaku dan tidak hanya sekedar provokasi dan ujaran, 

Rasulullah Saw. Bersabda: (Quli al-haqqa walau kaana murran ) artinya, 

katakanlah yang benar walaupun pahit rasanya .44  

Dari sabda tersebut mengisyaratkan pada kita bahwa apapun yang terjadi 

atas kebenaran harus disampaikan. Dalam menyampaikan sebuah fakta, 

bahwa yang benar itu benar dan yang salah itu salah adalah tugas setiap 

                                                           
41 KH. Zainal Arifin Thoha, Runtuhnya Singgasana Kiai Pesantren dan Kekuasaan, 

(Yogyakarta: Kutup, 2003), hlm. 87. 
42 Mafri , Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pendangan Islam, (Jakarta: PT . LOGOS 

Wacana Ilmu, 1999), hlm.49.  
43 KH. Zainal Arifin Thoha, Aku Menulis Maka Aku Ada.., hlm. 97. 
44 Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kita Shahih Al Bhukhari, terj. 

Amiruddin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm. 140. 
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manusia, utamanya dalam penerapan etika jurnalistik dalam kebebasan pers. 

Paling tidak, pers atau proses jurnalistik harus menghentikan penyimpangan 

informasi agar tidak terjadi kerugian yang lebih besar. Cara media atau pers 

menyampaikan kritik-kontruktif bisa bermacam-macam bentuknya. Kadang, 

sebuah berita harus ditulis dalam bentuk tajuk rencana, komentar, dan ulasan. 

Al-

dalam menyampaikan kebenaran merupakan aturan dan perintah yang wajib 

dilaksanakan, baik oleh individu maupun secara kolektif. Al-

kaidah penyajian atau penyampaian informasi juga membentuk perintah, 

larangan, dan pernyataan dari informasi umat terdahulu. Seperti tertuang 

dalam Q.S Ali-Imran ayat 104 Allah Swt. berfirman: 

 

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-

(Q.S Ali-Imran), ayat 104.45 
 
Kritik di sini bukan dimaksudkan untuk membuka keburukan seseorang, 

namun dimaksudkan supaya ada perbaikan. Melalui cara ini, diharapkan 

perubahan cepat dilakukan. Aparat yang memiliki wewenang menjadi 

terbantu dengan informasi dari media. Masyarakat pun akan mendesak 

pemilik media atau yang memiliki wewenang tinggi untuk segera turun 

tangan. Ini yang dikatakan dengan kritik-konstruktif,  yaitu kritik yang 

                                                           
45 Al-  
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membangun, bukan untuk menjatuhkan individu atau institusi tertentu. 

Sehingga menghasilkan interaksi yang positif dalam proses komunikasi.46 

Selain dari segala sesuatu yang dipaparkan di atas tentu ada rambu-rambu 

dalam kode etik jurnalistik yang masih bisa dicari padanannya dalam al-

berperilaku yang baik, berfikir logis berdasarkan fakta yang konkret dan 

empiris.47 Dalam mengiformasikan berita harus berupa berita yang benar 

bukan fiktif dan tidak memanipulasi data hal ini tertuang dalam firman Allah 

Swt. (Wajtanibu  qaula al- azzuri) artinya: dan jauhilah perkataan-perkataan 

 (Q.S Al-Hajj), ayat 30).48 

Bijaksana, penuh nasihat yang baik, serta argumentasi yang jelas dan baik 

pula. Karakter, pola pikir, dan kadar pemahaman objek pembaca harus 

dimengerti, berita yang dibuat pun akan disesuaikan, sehingga mudah untuk 

dibaca lalu dicerna. 

49 nasihat 
yang baik serta bantah dan tegurlah mereka dengan bantahan (argumentasi) 

(Q.S Al-Nahl), ayat 125.50 
 
Hindari caci maki, olok-olok, menghina, mengejek, atau hingga 

menumbuhkan permusuhan dan kebencian. Menjauhi prasangka buruk 

                                                           
46 Ilaihi, Wahyu, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2010), hlm. 

169. 
47 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, Epistemologi, Metodologi, dan Etika, (Yogyakarta: 

Tiara Wacana 2007), hlm. 79.  
48 Al- . 
49  

dengan yang bathil, memperrhatikan ketelitian dalam menyajikan informasi, data dan fakta, 
sinergis dan logis. Lihat Prof. Dr. Faizala Ismail, , KH. Zainal Arifin Thoha, 
Aku menulis Maka Aku Ada,,.hlm. vi.  

50 Al- 16) 125.  
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(suuzhan), menghormati asas pra-duga yang tidak bersalah, ini tertuang dalam 

Q.S Al-Hujarat ayat 12. 

-orang yang beriman jauhilah kebanyakan purba sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Maka janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 

(Q.S Al-Hujarat), ayat 12.51 
Seorang wartawan atau jurnalis dilarang memungut imbalan, khususnya 

dari narasumber atau sumber berita, baik yang berkepentingan atau tidak 

sama sekali. Hal ini diharapakan agar informasi yang disampaikan supaya 

objektif dan dapat membebaskan publik dari kepentingan politik. Allah Swt. 

Berfirman: 

 aku sekali-kali tidak meminta upah kepadamu atas ajakan-ajakan 
(Q.S Al-

ayat 26.52 
 
Kiranya kita sebagai penyampai informasi, penerapan etika jurnalistik dan 

kode etik yang menjadi aturan yang bersifat mengikat, untuk mengambil 

inspirasi dari berbagai ayat al-

nilai-nilai moral, adat-istiadat yang ada dimasyarakat.53  

e. Efektif dan Tepat Sasaran (Qaulan Balighan) 

Dalam prinsip komunikasi Islam ini, seorang wartawan atau kemunikan 

harus  efektif, tepat sasaran. Menggunakan kesesuaian informasi bahasa yang 

lugas, serta dipahami oleh pembaca, hal ini seperti apa yang telah 

difirmankan dalam al- n. 

                                                           
51 Al- (49) 12. 
52 Al-  26. 
53 KH. Zainal Arifin Thoha, Aku Menulis Maka Aku Ada., hlm. 110. 
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.(Q.S An-Nissa,) ayat 63.54 

2. Kode Etik Jurnalistik  Umum 

Dalam menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk 

memperoleh informasi yang benar, akurat juga dapat dipercaya wartawan 

Indonesia perlu adanya landasan moral dan etika profesi sebagai pedoman 

operasional dalam menjaga kepercayaan masyarakat dan menegakkan 

integritas serta profesionalisme.55  

Dengan berdasarkan atas dasar itulah, wartawan dalam menjalankan 

profesinya tidak akan lepas dari etika, meski terdapat jeminan kebebasan pers. 

Bagi wartawan dan jurnalis setia media apapun sudah memiliki kewajiban 

menaati kode etik dan prinsip komunikasi yang telah disepakati dan menjadi 

pedoman bagi setiap wartawan dan media dalam membuat berita. 

a. Wartawan Indonesia harus bersikap independen, dalam mengahasilkan 

berita yang akurat, tidak beritikad buruk dan berimbang. 

b. Wartawan atau jurnalis Indonesia menempuh cara-cara yang professional 

dalam melaksanakan tugas kejurnalistikannya. 

c. Wartawan Indonesia selau menguji selalu informasi, memberitakan secara 

berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta 

menerapkan asas praduga tak bersalah. 

d. Jurnalis atau Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong (hoax) 

fitnah, sadis, dan cabul. 

                                                           
54 Al-  63. 
55 Siregar. R.H. Setengah Abad Pergulatan Etika Pers. (Jakarta: Dewan Kehormatan PWI 

2005), hlm. 21. 
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e. Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban 

kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi 

pelaku kejahatan. 

f. Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang kehidupan 

pribadinya, kecuali untuk kepentungan publik.  

g. Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan 

prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, 

ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan 

martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani. 

h. Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber 

yang tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya, 

menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang, dan 

sesuai dengan kesepakatan. 

i. Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki berita 

yang keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada 

pembaca, pendengar, dan atau pemirsa, wartawan Indonesia melayani hak 

jawab dan hak koreksi secara proporsional. 

Kode etik jurnalistik yang lahir pada 14 Maret 2006, oleh gabungan 

organisasi pers dan ditetapkan sebagai kode etik jurnalistik baru yang berlaku 

secara nasional.56 Sedikitnya didalamnya mengandung empat asas, yaitu, 1. 

Asas Demokrasi 2. Asas Moralitas 3. Asas Supremasi Hukum 4. Asas 

Profesionalitas  

                                                           
56 Keputusan Dewan Pers No 03/ SK-DP/ III/2006 tanggal 24 Maret 2006. 
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Asas Demokratis berarti berita harus disiarkan secara berimbang dan 

independen, selain itu, Pers wajib melayani hak jawab dan hak koreksi, dan 

pers harus mengutamakan kepentingan publik. Asas demokratis ini juga 

tercermin dari pasal 11 yang mengharuskan, Wartawan Indonesia melayani 

hak jawab dan hak koreksi secara proposional.  

Asas moralitas, sebagai sebuah lembaga, media massa atau pers dapat 

memberikan dampak sosial yang sangat luas terhadap tata nilai, kehidupan 

berbangsa, dan penghidupan masyarakat luas yang mengandalkan 

kepercayaan. Kode etik jurnalistik menyadari pentingnya sebuah moral dalam 

menjalankan kegiatan profesi wartawan. Untuk itu, wartawan yang tidak 

dilandasi oleh moralitas tinggi, secara langsung sudah melanggar asas kode 

etik jurnalistik.  

Hal yang berkaitan dengan asas moralitas diantaranya Wartawan tidak 

menerima suap, Wartawan tidak menyalah gunakan profesinya, tidak 

merendahkan orang miskin dan orang cacat (jiwa maupun fisik), tidak 

menulis dan menyiarkan berita berdasarkan diskriminasi SARA dan gender, 

tidak menyebut identitas korban kesusilaan, tidak menyebut identitas korban 

dan pelaku kejahatan anak-anak, dan segera meminta maaf terhadap 

pembuatan dan penyiaran berita yang tidak akurat atau keliru. 

Asas Supremasi Hukum yang dimaksud wartawan bukanlah profesi yang 

kebal dari hukum yang berlaku. Maka untuk itu, wartawan dituntut untuk 

patuh dan tunduk kepada hukum yang berlaku. Dalam memberitakan sesuatu 

wartawan juga diwajibkan menghormati asas praduga tak bersalah.  
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Asas Profesionalitas Secara sederhana, pengertian asas ini adalah 

wartawan Indonesia harus menguasai profesinya, baik dari segi teknis 

maupun filosofinya, seperti halnya pers harus membuat, menyiarkan, dan 

menghasilkan berita yang akurat dan faktual. Dengan demikian, wartawan 

Indonesia terampil secara teknis, bersikap sesuai norma yang berlaku, dan 

paham terhadap nilai-nilai filosofi profesinya. Didalamnya ditekankan  

kepada wartawan dan pers dalam asas ini adalah harus menunjukkan identitas 

kepada narasumber, dilarang melakukan plagiat, tidak mencampurkan fakta 

dan opini, menguji informasi yang didapat.  

3. Teori Tentang Jurnalistik Online 

Jurnalistik online atau yang biasa disematkan untuk media siber dalam 

literatur akademisi, digital media, media virtual,e-media media baru dan lain 

sebagainya, merupakan generasi baru dari jurnalistik setelah jurnalistik 

konvensional.57 Penyampaian informasi mengenai suatu peristiwa melalui 

media internet. Perkembangan dunia jurnalistik begitu pesat, jurnalistik online 

dimulai dari perkembangan internet pada tahun 1990-an yang kemudian resmi 

berdiri pada 17 Januari 1998 sebagai tonggak berdirinya jurnalistik online. 

Dinegara paman sam Amerika Serikat jurnalistik online diawali oleh Mark 

Druge yang mempublikasikan berita perselingkuhan presiden Amerika Serikat 

Bill Clinton dengan Monica Lewinsky di web site Druge Report. 

Secara sederhana, definisi Jurnalistik online (cybermedia) adalah media 

atau saluran informasi berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer dan 

                                                           
57 Samsul, Asep M. Romli, Jurnalistik Online. Panduan Praktis Mengelola  Media 

Online, (Bandung: Nuansa Cendikia, 2012), hlm. 5. 
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internet). Hal ini berbeda dengan media cetak, jurnalistik online (Cyber 

journalism),  memiliki beberapa keunggulan dan karakteristik, dan disenangi 

oleh khalayak luas, karena sifatnya yang mudah dan praktis, menjangkau 

seluruh dunia, aktual, interaktif, dan terdokumentasi dengan baik. 

Kesamaannya adalah sama-sama menggunakan tulisan (bahasa tulis). Namun 

dalam proses kejurnalistikan dalam berita online yang dihadirkan kerap kali 

hanya bersifat mengabarkan saja karena beritanya terkadang tidak lengkap dan 

mengabaikan kode etik jurnalistik. Kelengkapan berita semacam itu tentunya 

dipengaruhi oleh ideologi media tersebut. Paul Bradshaw dalam sic 

Prancipal of Online Journalism

jurnalistik online.58 Diantaranya yang pertama, kemampuan beradaptasi 

(adaptabilty) seorang wartawan media online dituntut mengikuti kebutuhan 

publik. Berita tidak hanya disajikan dengan tulisan dan foto saja namun 

dilengkapi pula suara, video, dan lain-lain. Dalam satu berita. Kedua 

keringkasan (brevity) berita online dituntut untuk bersifat ringkas, untuk 

menyesuaikan kehidupan manusia yang dewasa ini mempunyai tingkat 

kesibukan yang cukup tinggi Ketiga dapat dipindai (scannability) tujuannya 

untuk memudahkan pembaca sehingga dapat melihat situs-situs terkait dengan 

berita yang dicari. Keempat, interaktivitas (interactivity) jurnalis memberikan 

ruang kepada khalayak atau viewer menjadi user. Hal ini begitu penting kerena 

khalayak merasa dirinya dilibatkan dan dihargai, hal tersebut membuat 

khalayak akan semakin senang membaca berita dari media tersebut. Kelima, 

                                                           
58 Onlinejournalismblog.com (diakses pada 30 November 2016, Pukul 14.35 WIB).  
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komunitas dan komentar (comminty and conversation) media online memiliki 

peran sebagai penjaringan massa sehingga terbentuklah sebuah komunitas. 

Jurnalis online bisa saja memperoleh ide atau gagasan sebuah berita dari 

percakapan dengan komunitas-komunitas tersebut. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan kegiatan atau cara ilmiah yang digunakan 

untuk melakukan penelitian dan untuk memperoleh data yang objektif, valid, 

rasional dan dapat dipercaya dengan tujuan menemukan atau membuktikan serta 

mengembangkan suatu pengetahuan sehingga dapat memahami, memecahkan dan 

mengatasi suatu masalah.59 Secara efektif dan efisien, antara lain sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

dengan mengunakan pendekatan kualitatif-deskriptif.  Dalam penelitian kualitatif,  

sebagai penelitian yang jamak dilakukan oleh peneliti lain, maka penelitian ini 

tidak menggunakan suatu sampel dari populasi. Karena penelitian kualitatif ini 

tidak berangkat dari teori melainkan dari fenomena yang riil.60 

Penelitian ini juga ada kaitannya dengan suatu prilaku seseorang dan 

peranan manusia, yaitu para pelaku industri. Dengan demikian, penelitian ini juga 

akan berisi tentang analisis teks dan isi ataupun penelusuran sejarah serta studi 

kepustakaan (library research) yaitu menghimpun data dari berbagai literatur: 

baik berupa buku, majalah, jurnal, atau bahan tertulis lainnya guna menemukan 

                                                           
59 Aundence Research, Pengantar Suatu Penelitian Terhadap 

Pembaca, Pendengar, dan Pemirsa (Yogyakarta, Andi Offset, 1993), hlm. 47.  
60 Pawito. Ph.D, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKIS, 2007), hlm. 73. 
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teori, prinsip, dalil, atau gagasan yang akan digunakan sebagai pisau analisis 

untuk menyelesaikan suatu masalah.61 

2. Sifat Penelitian 

Dari aspek sifatnya, penelitian ini merupakan studi deskriptif-analitik, 

yaitu dengan cara memberikan paparan data-data tentang suatu hal atau pokok 

persoalan dengan pisau analisa dan interpretasi yang tepat.62 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah media Kompas.com dan 

Republika.co.id edisi Januari-April 2016.  

b. Objek dalam penelitian ini adalah teks-teks atau pemberitaan yang 

berhubungan dengan aksi terorisme yang terjadi pada bulan Januari 

hingga akhir bulan April 2016 yang dimuat oleh media Kompas.com 

dan Republika.co.id.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpalan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

metode dokumentasi dan kajian kepustakaan.Pengumpulun data yang digunakan 

untuk memperoleh data penelitian yaitu: 

1. Pengumpulan data dengan metode atau cara mengumpulkan literatur-

literatur online media bersangkutan, buku-buku, dan karya-karya ilmiah yang 

bersesuaian dengan tema penelitian. 

2. Klarifikasi data, adalah suatu cara atau usaha data agar memudahkan 

dalam memahami data nantinya. 
                                                           

61 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogykarta: Gajah Mada University 
Press, 2007), hlm. 33. 

62 Hadi Strisno, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1999), hlm. 9.  
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3. Interpretasi data, dalam hal ini, data yang sudah diklarifikasi kemudian 

diinterpretasikan sesuai dengan kebutuhan peneliti. Pengklarifikasian data ada 

dua sumber:  

a. Sumber utama (primer) merupakan berita terorisme media 

Kompas.com dan Republika.co.id  

b. Sumber penunjang (sekunder) untuk melengkapi data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari berbagai dokumen, buku dan karya-

karya ilmiah yang berhubungan dengan pokok bahasan penelitian. 

Juga tidak lupa akan disempurnakan dengan berbagai sumber 

tersier, yang meliputi catatan, artikel dan link atau situs internet 

yang berhubungan dengan tema penelitian. 
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5. Metode Analisis Data 

Peneliti menggunakan metode analisis berita dengan memakai pisau 

analisis model Zhongdan dan Gerald Pan M.Kosicki, yang dibagi dalam empat 

struktur besar, yaitu:63 

Tabel 1.1 
Perangkat Framing Zhongdan Pan dan Gerald M.Kosicki 

Struktur Perangkat Framing Unit Yang Diamati 
SINTAKSIS 

Cara Wartawan 
Menyusun Kata 

Skema Berita Headline, lead, latar 
informasi, kutipan, 
sumber, pernyataan, 

penutup 
SKRIP 

Cara Wartawan 
Mengisahkan Fakta 

Kelengkapan Berita 5W + 1H 

TEMATIK 
Cara Wartawan 
Menulis Fakta 

1. Detail 
2. Maksud kalimat, 
hubungan 
3. Nominalisasi 
antarkalimat 
4. Koherensi 
5. Bentuk kalimat 
6. Kata ganti 

Paragraf, Proposisi 

RETORIS 
Cara Wartawan 

Menekankan Fakta 

1. Leksikon 
2. Grafis 
3. Metafor 
4. Pengandaian 

Kata, Idiom, Gambar.Foto, 
Grafis 

 

a. Sintaksis 

Struktur sintaksis bisa diamati dari bagan berita. Sintaksis 

berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa, pernyataan, 

opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa ke dalam bentuk susunan kisah 

berita. Dengan demikian struktur sintaksis dapat diamati dari bagan berita 

                                                           
63 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media.., hlm. 295. 
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(headline yang dipilih, lead yang dipakai, latar informasi yang dijadikan 

sandaran, sumber yang dikutip dan sebagainya).64 

1) Headline, merupakan berita yang dijadikan topik utama. Headline 

mempunyai fungsi framing yang kuat dan menunjukan kecenderungan 

berita. 

2) Lead, umumnya memberikan sudut pandang dari berita dan 

menunjukan perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan. 

3) Latar informasi, bagian berita yang dapat mempengaruhi arti kata 

yang disampaiakan. Latar belakang yang ditulis akan menentukan 

kearah mana pandangan khalayak akan dibawa 

4) Kutipan, dimaksudkan untuk membangun keobjektifitasan, prinsip 

keseimbangan dan tidak memihak. 

5) Peryataan atau penutup 

b. Skrip 

Melihat bagaimana strategi bercerita. Struktur ini melihat gaya 

bertutur yang dipakai wartawan dalam mengemas peristiwa. Struktur skrip 

memfokuskan perangkat framing pada kelengkapan berita ; What (apa), when 

(kapan), where (dimana), who (siapa), why (mengapa) dan how (bagaimana). 

Meskipun pola ini tidak selalu dapat dijumpai dalam setiap berita yang 

ditampilkan.65 

 

 

                                                           
64 Ibid., hlm. 296. 
65 Ibid., hlm. 299.  
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c. Tematik 

Berhubungan dengan cara wartawan mengungkapkan pandangannya 

atas peristiwa kedalam proposisi, kalimat, atau hubungan antarkalimat yang 

membentuk teks secara keseluruhan. Struktur ini akan melihat bagaimana 

pemahaman itu diwujudkan ke dalam bentuk yang lebih kecil. Struktur 

tematik mempunyai perangkat framing:66 

1) Koherensi sebab-akibat, proposisi atau kalimat satu dipandang sebagai 

akibat atau sebab proposisi kalimat lain. 

2) Koherensi penjelas, proposisi kalimat satu dipandang sebagai penjelas 

proposisi kalimat lain. 

3) Koherensi pembeda, proposisi kalimat satu dipandang sebagai 

kebalikan atau lawan dari proposisi kalimat lain. 

d. Retoris 

Ada kaitannya dengan cara wartawan menekankan arti tertentu. 

Dengan kata lain, struktur retoris melihat pemakaian pilihan kata, idiom, 

grafik, gambar yang digunakan untuk memberi penekanan pada arti tertentu. 

Ada beberapa elemen struktur retoris yang dipakai oleh wartawan, 

diantaranya adalah leksikon, pemilihan dan pemakaian kata-kata tertentu 

untuk menandai atau menggambarkan peristiwa atau suatu fakta.67 Dengan 

ini, diharapkan metode yang diterapkan mampu menunjukkan frame kedua 

media dan bagaimana kedua media memframing pemberitaan kriminal 

ditinjau dari etika jurnalisik Islam. 

                                                           
66 Ibid., hlm. 301.  
67 Ibid., hlm. 304-305. 
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H. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembahasan dari keseluruhan isi penelitian ini, 

maka peneliti menyusun sistematika pembahasan. Tujuannya untuk menunjukan 

suatu totalitas dalam pembahasan penelitian selanjutnya. Adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 

BAB I. Berisi tentang latar belakang masalah, dilanjutkan dengan rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka atau  landasan 

teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II. Tentang gambaran umum media Kompas.com dan 

Republika.co.id, yang meliputi tentang sejarah perkembangan, visi-misi dan 

karakteristik media, dan susunan redaksi.  

BAB III. Adalah inti pembahasan analisis framing dan komparasi 

pemberitaan terorisme di Kompas.com dan Republika.co.id, meliputi analisis 

framing pemberitaan terorisme, daftar berita kemudian komparasi Kompas.com 

dan Republika.co.id serta frame Kompas.com dan Republika.co.id dikaji dari 

perspektif Islam. 

BAB IV. Penutup, dalam bab ini mencakup kesimpulan penelitian dan 

jawaban dari rumusan masalah yang diangkat. Serta saran-saran, guna memberi 

masukan kritik yang membangun bagi seluruh pihak terkait yang memiliki 

relevansi dengan tema skripsi ini. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berita tentang terorisme yang hampir selama setahun punuh diberitakan 

tidak terlepas dari adanya konteks kekinian, dan tuntutan profesi professional juga 

mempertahan rating pembaca. Dari uraian ringkas peneliti  dan hasil analisis 

framing dan komparasi pada dua media online Kompas.com dan Republika.co.id 

dalam pemberitaan terorisme dan radikalisme selama bulan Januari-April 2016, 

dengan menggunakan analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald 

M.Kosicki peneliti menarik kesimpulan bahwa wartawan Kompas.com dan 

Republika.co.id dalam menuliskan berita pada pemberitaan terorisme mempunyai 

corak pandangnya tersendiri  misalkan: 

1. Frame Media Kompas.com dan Republika.co.id 

Kompas.com dalam memandang suatu peristiwa atau kasus terorisme 

lebih mengutamakan narasumber yang kredibilitas seperti polisi dan saksi mata. 

Meski hampir keseluruhan pelaku tidak diberi tempat atau ruang dalam berita. 

Pada akhirnya frame yang akan dibentuk wartawan dan redaktur sebuah 

media massa mempunyai pengaruh yang sangat luas terhadap perkembangan 

sebuah kasus. Pembaca hanya akan menyerap apa yang tertulis dan tidak 

mengetahui prosesi pembuatan dan muatan ideologi tertentu dalam isi teks tulisan. 

Kemudian dalam menyusun dan menceritakan peristiwa kedalam berita ada 

beberapa wartawan dan redaktur cenderung tidak objektif artinya nalai etika 

komunikasi Islam dan kaidah-kaidah serta kode etik jurnalistik tidak dipakai, etika 



149 
 

 
 

komunikasi perspektif Islam seperti qaulan syadida, qaulan maysuran, qaulan 

kariman dan keakuratan informasi, pada kode etik jurnalistik umum seperti yang 

berita secara berimbang dan adil, mendahulukan kecermatan dari kecepatan juga 

tidak mencampur adukkan fakta dan opini. Tulisan yang berisi interpretasi dan 

opini wartawan agar menuliskannya dengan menggunakan nama jelas penulisnya. 

Hal ini terlihat dari hampir keseluruhan berita, hanya menghadirkan satu 

narasumber sebagai sumber informasi berita lebih-lebih pada berita 

Republika.co.id.  

2. Pemberitaan Terorisme Dikaji dari Perspektif Islam  

Pada pandangan peneliti pada pemberitaan Kompas.com dari segi 

perspektif  komunikasi Islam sudah cukup mengacu pada prinsip-prinsip etika 

komunikasi atau jurnalistik dalam Islam. Dari segi kejujuran (amanah), dalam 

penyampaian informasi. Walaupun masih perlu adanya perbaikan dalam 

perkembangan media ke depan yang semakin cepat. Pembenahan itu misalnya 

terlihat pada bagian pemilihan diksi juga kesesuaian judul dengan isi berita, serta 

sumber informasi yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan akurasi beritanya.  

B. Saran 

1. Dalam menyikapi sebuah pemberitaan haruslah cerdas dan kritis. Agar 

dalam menyaring makna dalam sebuah pemberitaan  tidak termakan oleh 

frame yang dibentuk oleh media, wartawan atau redaktur. 

2. Khusus untuk media daring dari SKH Kompas dan Republika, dunia 

media online  keobjektifan dituntut agar dapat mencerdaskan pembaca. 
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Jangan ada muatan apapun atau ketidak adilan informasi dalam jenis berita 

atau pemberitaan yang akan dimuat dan ditulis pada publik, supaya bentuk 

kasus yang sedang trend tidak mengalami kesimpangsiuran. 

3. Harapan juga adanya perbaikan kedepan ke arah yang lebih baik untuk 

generasi masa depan, menjadi media yang tidak hanya semata-mata 

menyajikan informasi dan hiburan semata, melainkan kembali ke hakikat 

sejatinya media jurnalistik mampu memberikan edukasi. 

4. Pembingkai berita dari kedua media agar lebih baik dan dapat 

meningkatkan profesionalisme jurnalistik, terkait penyajian fakta dan 

opini. Prinsip kepatutan (fairness) amanah, shidiq terus dijadikan 

pedoman hidup dan didukung dengan prinsip cover both side 

keseimbangan atau keadilan dalam informasi. Hal ini demi tegaknya 

objektivitas berita, redaktur kedua media  sebaiknya tidak langsung 

percaya begitu saja dengan sumber berita resmi lainya. Wartawan 

memiliki kewajiban memberikan hak bicara. Kritik-konstruktif pada 

semua pihak yang terlibat dalam sumber berita entah dengan cara apa 

frame yang digunakan oleh media. Pemenuan prinsip-prinsip kode etik 

jurnalistik atau komunikasi dalam Islam dan penerapan etika, wartawan, 

bukan hanya menuliskan dan menerbitkan berita melainkan 

mempertimbangkan dampak positif-negatif berita. 

5. Kedua media online diharapkan juga oleh peneliti bisa mengedepankan 

nilai-nilai dakwah, nilai ke Islaman sebagai rahmatan lilalamin. 

Mengingat pembaca mayoritas orang muslim. Juga dampak pengaruh 
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media yang sangat besar kalau dianalogikan bagai celurit yang bermata 

dua. Satu sisi bisa bermanfaat namun di sisi yang lain dapat melukai 

bahkan membunuh karakter, ideologi juga pengetahuan masyarakat 

terutama pembaca 

6. Bagi komsumen atau pembaca supaya memberikan saran juga pemahaman 

kritis dalam setiap memahami pemberitaan pada media itu. Supaya 

mendapat wawasan, pengetahuan, ilmu juga hikmah dari pemberitaan 

terkait terorisme.  
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